ABSTRAK
Judul penelitian ini adalah “EFEKTIVITAS PENGELOLAAN ALOKASI DANA DESA DI KECAMATAN SIPOHOLON”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan Alokasi Dana Desa di Kecamatan Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara dan untuk mengetahui kesesuaian realisasi program kegiatan Alokasi Dana Desa dengan petunjuk pelaksanaan. Ada dua indikator umum dalam penggunaan Alokasi Dana Desa yaitu biaya operasional desa serta pemberdayaan masyarakat dan publik.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dianalisis secara deskriptif yaitu untuk menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan dan dikaji dengan pendekatan induktif yang bertujuan untuk “memahami” sehingga dapat “membangun” pengetahuan dan mencari “apa yang terjadi”. Sumber data yang digunakan adalah person (orang) dan paper(data), dengan teknik pengumpulan data yaitu metode wawancara dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara umum pengelolaan penggunaan Alokasi Dana Desa belum sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan oleh belum efektiv nya pengelolaan alokasi dana desa karena masih memiliki sisa anggaran yang dimiliki desa. Penggunaan dana yang seharusnya pemberdayaan masyarakat dan penyelenggaraan pemerintah desa menjadi terkendala. Sehingga dana yang digunakan belum mampu untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara.
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan supaya Tim Fasilitasi Program Alokasi Dana Desa di Kabupaten Tapanuli Utara lebih kiat, efektif, efisien, dan lebih menyeluruh dalam menyosialisasikan Program Alokasi Dana Desa kepada masyarakat. Selain itu kerja sama yang baik harus dilakukan oleh semua unsur pelaksana program kegiatan Alokasi Dana Desa, baik dari pemerintah desa, pemerintah kecamatan dan pemerintah kabupaten. Akhirnya evaluasi terhadap berbagai kekurangan dalam proses pengelolaan Alokasi Dana Desa yang dilakukan kedepannya dapat ditemukan solusi yang tepat untuk kenyamanan bersama.

ABSTRACT
The title of this research is "EFFECTIVENESS ALLOCATION FUND MANAGEMENT DISTRICT VILLAGE SIPOHOLON". This study aims to determine how the management of the Village Fund Allocation in District Sipoholon North Tapanuli and to determine the suitability of realization of the program of activities of the Village Fund Allocation with the guidelines. There are two common indicators in use, namely the Village Fund Allocation operational costs and empowering village communities and the public.


This research uses qualitative method which is analyzed descriptively to answer the problems that require deep understanding in the context of the time and situation concerned and studied with inductive approach which aims to "understand" so as to "build" knowledge and seek "what happened". Source of data used is person and paper, with data collecting technique that is method of interview and documentation.


From the results of this study can be concluded that in general the management of the use of Village Fund Allocation has not been in accordance with the guidelines that have been set. This is caused by the effectiveness of the management of the village fund allocation because it still has the remaining budget owned by the village. The use of funds that should empower the community and the implementation of village government becomes constrained. So that the funds used have not been able to improve community empowerment in Sipoholon Sub-district of North Tapanuli Regency.
Based on the results of this study suggested that the Facilitation Team Village Fund Allocation Program in North Tapanuli more tips, effective, efficient, and more thorough in promoting the Village Fund Allocation Program to the community. Besides the good cooperation must be made by all elements of implementing the program of activities Village Allocation Fund, both from the village government, the district government and district government. Finally, an evaluation of the shortcomings in the management of the Village Fund Allocation process conducted in the future can be found the right solution for joint comfort.
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